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ABSTRACT

Innovation in education has become a primary necessity in the current era of
globalization and technology. One emerging innovative approach is neuroscience-
based education, which integrates the understanding of brain mechanisms into the
learning process. This study aims to examine the application of neuroscience
principles, such as neuroplasticity and emotional engagement, in enhancing
students' comprehension quality. The method used is a literature review with a
descriptive qualitative approach. Data were collected from various relevant
academic sources and analyzed using content analysis techniques. The findings
reveal that learning strategies emphasizing neuroplasticity principles and involving
students' emotional aspects can improve information retention, learning motivation,
and critical thinking skills. This approach also fosters the creation of a more
supportive and adaptive learning environment tailored to students' needs.
Therefore, neuroscience-based education can serve as a strategic innovation in
developing effective and student-centered learning in the 21st century. Continuous
training for educators and further empirical research are recommended to enrich
the implementation of this approach across various educational contexts.

Keywords: : Neuroscience, neuroplasticity, emotional engagement, learning
innovation, student comprehension.

ABSTRAK

Inovasi dalam dunia pendidikan menjadi kebutuhan utama di era globalisasi dan
teknologi saat ini. Salah satu pendekatan inovatif yang berkembang adalah
pendidikan berbasis neuroscience, yang mengintegrasikan pemahaman tentang
mekanisme kerja otak dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji penerapan prinsip-prinsip neuroscience, seperti neuroplasticity dan
emotional engagement, dalam meningkatkan kualitas pemahaman peserta didik.
Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data dikumpulkan dari berbagai sumber akademik yang relevan dan
dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Hasil kajian menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang memperhatikan prinsip neuroplasticity dan melibatkan
aspek emosional peserta didik dapat meningkatkan retensi informasi, motivasi
belajar, dan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan ini juga mendorong
terbentuknya lingkungan belajar yang lebih suportif dan adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, pendidikan berbasis neuroscience
dapat menjadi inovasi strategis dalam membangun pembelajaran yang efektif dan
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berorientasi pada perkembangan peserta didik di abad ke-21. Diperlukan
pelatihan berkelanjutan bagi pendidik serta penelitian lanjutan untuk memperkaya
implementasi pendekatan ini di berbagai konteks pendidikan.

Kata Kunci: Neuroscience, neuroplasticity, emotional engagement, inovasi
pembelajaran, pemahaman peserta didik

A. Pendahuluan
Dalam era globalisasi dan

perkembangan teknologi yang begitu

pesat, dunia pendidikan dituntut

untuk terus berinovasi agar mampu

menghasilkan sumber daya manusia

yang adaptif, kreatif, dan kompetitif.

Inovasi dalam pendidikan bukan lagi

sekadar pilihan, melainkan telah

menjadi sebuah kebutuhan yang

mendesak. Sistem pembelajaran

tradisional yang berpusat pada guru

(teacher-centered learning) kini mulai

bergeser ke arah pembelajaran yang

berpusat pada peserta didik (student-

centered learning), seiring dengan

kebutuhan akan pendekatan yang

lebih personal dan kontekstual.

Namun demikian, berbagai

tantangan masih dihadapi dalam

dunia pendidikan, khususnya

berkaitan dengan rendahnya daya

serap materi oleh peserta didik,

kurangnya motivasi belajar, serta

minimnya keterlibatan aktif dalam

proses pembelajaran¹. Kondisi ini

menunjukkan bahwa pembelajaran di

abad ke-21 tidak cukup hanya

mengandalkan metode konvensional,

melainkan memerlukan pendekatan

yang lebih inovatif, berbasis pada

pemahaman ilmiah tentang

bagaimana otak manusia belajar.

Salah satu pendekatan yang

berkembang dalam menjawab

tantangan ini adalah penerapan

prinsip-prinsip neuroscience dalam

pendidikan. Neuroscience, sebagai

studi tentang sistem saraf dan cara

kerja otak, memberikan perspektif

baru mengenai proses pembelajaran

manusia. Penelitian dalam bidang ini

mengungkapkan berbagai konsep

penting, seperti neuroplasticity —

kemampuan otak untuk berubah dan

beradaptasi seiring pengalaman,

serta emotional engagement —

keterlibatan emosional yang terbukti

meningkatkan efektivitas belajar.

Dengan memahami

mekanisme kerja otak, pendidik dapat

merancang strategi pembelajaran

yang lebih selaras dengan cara alami

peserta didik memproses informasi.

Implementasi pendekatan berbasis

neuroscience dalam pembelajaran
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diyakini dapat meningkatkan kualitas

pemahaman peserta didik melalui

optimalisasi fungsi kognitif,

peningkatan motivasi intrinsik, serta

penciptaan lingkungan belajar yang

lebih kondusif secara emosional dan

sosial. Penelitian-penelitian terdahulu

juga menunjukkan bahwa

pembelajaran yang memperhatikan

prinsip-prinsip neuroscientific, seperti

ritme belajar otak, pentingnya

pengulangan, dan hubungan antara

emosi dan memori, cenderung

menghasilkan hasil belajar yang lebih

baik.

Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk mengkaji bagaimana

pendekatan berbasis neuroscience

dapat diterapkan dalam dunia

pendidikan, serta menganalisis

dampaknya terhadap pemahaman

peserta didik. Dengan

mengintegrasikan temuan-temuan

neuroscience ke dalam praktik

pembelajaran, diharapkan dapat

ditemukan inovasi metode

pembelajaran yang tidak hanya

efektif, tetapi juga mampu

membentuk peserta didik yang

berpikir kritis, kreatif, dan adaptif

terhadap perubahan zaman.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

metode studi literatur (library

research), yaitu penelitian yang

dilakukan dengan mengumpulkan,

membaca, dan menganalisis

berbagai sumber literatur yang

relevan dengan topik pendidikan

berbasis neuroscience. Pendekatan

ini dipilih untuk menggali berbagai

teori, hasil penelitian, dan praktik

terbaik terkait penerapan prinsip-

prinsip neuroscience dalam dunia

pendidikan.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah

kualitatif deskriptif, yaitu penelitian

yang bertujuan untuk

mendeskripsikan secara sistematis,

faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat, serta hubungan antar

fenomena yang dikaji. Penelitian

kualitatif digunakan untuk memahami

makna dari data yang dikumpulkan

melalui analisis mendalam terhadap

literatur yang relevan.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian

ini meliputi:

a.Buku-buku ilmiah tentang

neuroscience, psikologi pendidikan,

dan inovasi metode pembelajaran.
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b.Artikel jurnal nasional dan

internasional terakreditasi.

c.Laporan penelitian sebelumnya

terkait pembelajaran berbasis

neuroscience.

d.Sumber daring terpercaya yang

diakses melalui basis data elektronik

seperti Google Scholar,

ResearchGate, dan portal jurnal

nasional SINTA.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data

dilakukan dengan tahapan berikut:

a.Identifikasi literatur melalui

pencarian sistematis menggunakan

kata kunci seperti "pendidikan

berbasis neuroscience",

"neuroplasticity dalam pembelajaran",

dan "emotional engagement dalam

pendidikan".

b.Seleksi literatur berdasarkan kriteria

inklusi: Relevan dengan tema

pembelajaran berbasis neuroscience.

Terbit dalam kurun waktu sepuluh

tahun terakhir (2015–

2025). Mempunyai redibilitas

akademik (jurnal terindeks atau buku

dari penerbit terpercaya).

c.Pengelompokan literatur sesuai

tema utama kajian, seperti konsep

dasar neuroscience, prinsip

neuroplasticity, emotional

engagement, dan implementasi

dalam metode pembelajaran.

4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang

digunakan adalah panduan analisis

dokumen. Panduan ini berisi indikator

untuk mengkaji literatur, meliputi:

a.Definisi dan ruang lingkup

neuroscience dalam pendidikan.

b.Prinsip-prinsip utama neuroscience

yang berpengaruh terhadap

pembelajaran.

c.Strategi inovatif berbasis

neuroscience yang diterapkan dalam

proses belajar-mengajar.

d.Dampak penerapan neuroscience

terhadap pemahaman dan prestasi

belajar peserta didik.

5. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan

teknik analisis isi (content analysis),

yaitu dengan menelaah dan

menginterpretasi isi dari literatur yang

dikaji untuk menemukan tema-tema

pokok, pola-pola hubungan, serta

sintesis dari berbagai temuan yang

ada. Hasil analisis disajikan secara

deskriptif untuk menggambarkan

penerapan pendekatan neuroscience

dalam inovasi metode pembelajaran.
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C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Penelitian
Hasil kajian menunjukkan

bahwa strategi pembelajaran yang

memperhatikan prinsip neuroplasticity

dan melibatkan aspek emosional

peserta didik dapat meningkatkan

retensi informasi, motivasi belajar,

dan keterampilan berpikir kritis.

Pendekatan ini juga mendorong

terbentuknya lingkungan belajar yang

lebih suportif dan adaptif terhadap

kebutuhan peserta didik. Dengan

demikian, pendidikan berbasis

neuroscience dapat menjadi inovasi

strategis dalam membangun

pembelajaran yang efektif dan

berorientasi pada perkembangan

peserta didik di abad ke-21.

Diperlukan pelatihan berkelanjutan

bagi pendidik serta penelitian lanjutan

untuk memperkaya implementasi

pendekatan ini di berbagai konteks

pendidikan.

Pembahasan
1.Prinsip Neuroscience dalam

Pembelajaran

a. Neuroplasticity: Keajaiban Otak

yang Dapat Beradaptasi.

Salah satu temuan paling

menakjubkan dalam bidang

neuroscience adalah konsep

neuroplasticity, yang menyatakan

bahwa otak manusia dapat berubah

dan beradaptasi sepanjang hidup.

Dulu, banyak yang berpikir bahwa

kemampuan otak untuk belajar dan

berkembang terbatas pada masa

kanak-kanak. Namun, kini kita tahu

bahwa otak selalu memiliki kapasitas

untuk membentuk koneksi baru

antara sel-sel otak (neuron), bahkan

ketika kita sudah dewasa. Ini berarti

bahwa setiap pengalaman belajar

yang kita alami dapat merubah

struktur otak kita, memungkinkan kita

untuk memahami dan mengingat

informasi dengan cara yang lebih

efektif.

Dalam konteks pendidikan,

prinsip ini mengajak kita untuk

merancang pengalaman belajar yang

tidak hanya mengandalkan hafalan

atau pengulangan, tetapi juga

pengalaman yang mengaktifkan

berbagai indera. Pembelajaran

multisensori, yang melibatkan

penglihatan, pendengaran, dan

perasaan fisik, membantu

memperkuat hubungan antar-neuron.

Sebagai contoh, dalam pembelajaran

tahfidz Al-Qur'an, kita bisa

memanfaatkan warna untuk

membantu memvisualisasikan ayat,
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mendengarkan bacaan berulang

untuk memperkuat memori

pendengaran, dan melibatkan

gerakan tangan untuk memperkuat

hubungan kinestetik. Dengan cara ini,

kita memberi kesempatan kepada

otak untuk menyerap materi dengan

cara yang lebih beragam dan efektif.

b.Emotional Engagement: Belajar

dengan Hati dan Pikiran

Tentu, kita semua tahu bahwa

kita lebih mudah mengingat hal-hal

yang menyentuh perasaan kita. Itulah

sebabnya menghubungkan

pembelajaran dengan emosi dapat

membuat materi lebih mudah dicerna

dan diingat. Dalam dunia

neuroscience, ini disebut emotional

engagement—proses dimana emosi

berperan penting dalam

pembentukan memori. Ketika kita

merasa terhubung secara emosional

dengan materi atau pengalaman,

otak kita melepaskan neurotransmiter

seperti dopamin yang mengaktifkan

pusat-pusat memori di otak.

Menggunakan pendekatan ini

dalam pendidikan berarti

menciptakan pengalaman belajar

yang tidak hanya memancing

pemikiran, tetapi juga perasaan.

Misalnya, guru dapat menggunakan

cerita atau narasi yang kuat untuk

menyampaikan pelajaran. Ketika

peserta didik dapat merasakan

koneksi emosional dengan cerita

tersebut, mereka lebih cenderung

untuk mengingat dan memahami

materi yang diajarkan. Pembelajaran

yang penuh dengan emosi membuat

pengalaman belajar menjadi lebih

bermakna, bukan hanya sebagai

informasi yang diterima secara

kognitif, tetapi juga sebagai

pengalaman yang menggugah hati.

c.Spaced Learning: Pembelajaran

yang Terencana untuk Daya Ingat

yang Lebih Baik

Salah satu cara paling efektif

untuk memastikan bahwa informasi

yang kita pelajari tidak terlupakan

adalah dengan menerapkan konsep

spaced learning atau pembelajaran

dengan interval. Daripada mencoba

menghafal semua materi dalam satu

waktu yang panjang, otak kita bekerja

lebih baik jika diberikan waktu untuk

mencerna dan mengolah informasi

secara bertahap. Spaced learning

memberi ruang bagi otak untuk

beristirahat, mengintegrasikan materi,

dan memperkuat ingatan. Sebagai

contoh, dalam pembelajaran tahfidz

Al-Qur'an, alih-alih menghafal dalam
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satu sesi panjang, lebih baik jika

peserta didik diberikan waktu untuk

mengulang hafalan secara berkala.

Ini memungkinkan otak untuk

mengkonsolidasikan hafalan,

memperkuat ingatan jangka panjang,

dan membantu peserta didik

mengingat dengan lebih efektif.

2. Implementasi Neuroscience dalam

Pendidikan

a.Pembelajaran Berbasis Cerita:

Menyentuh Pikiran dan Hati

Menggunakan cerita dalam

pembelajaran bukanlah hal baru,

namun neuroscience memberi kita

pemahaman yang lebih dalam

tentang mengapa metode ini sangat

efektif. Cerita bukan hanya alat untuk

mengisi waktu atau membuat kelas

lebih menarik. Cerita dapat

mengaktifkan area emosional otak

kita, menjadikannya salah satu cara

paling efektif untuk menyampaikan

informasi yang kompleks. Ketika kita

mendengarkan atau terlibat dalam

sebuah cerita, otak kita bekerja untuk

membangun gambaran visual,

menghubungkan emosi dengan

informasi yang diterima, dan bahkan

menempatkan kita dalam perspektif

karakter atau situasi dalam cerita

tersebut.

Bagi peserta didik, cerita yang

menarik tidak hanya memberikan

informasi baru, tetapi juga

membangkitkan rasa ingin tahu dan

keterlibatan emosional. Misalnya,

dalam pembelajaran tentang sejarah,

daripada hanya menghafal fakta-fakta

yang membosankan, kita bisa

mengemasnya dalam cerita yang

menggugah, membawa peserta didik

pada pengalaman yang lebih hidup

dan lebih mudah diingat. Begitu pula

dalam pengajaran moral atau nilai-

nilai, narasi memberikan cara yang

lebih manusiawi untuk

menyampaikan pesan-pesan penting

kepada peserta didik.

b.Teknik Interaktif dan Multisensori:

Belajar dengan Semua Indera

Pembelajaran yang melibatkan

berbagai indera—visual, auditori, dan

kinestetik—menjadi lebih efektif

dalam meningkatkan pemahaman

dan daya ingat. Otak kita tidak hanya

memproses informasi secara terpisah,

tetapi lebih efektif jika melibatkan

berbagai saluran persepsi sekaligus.

Dengan mengaktifkan berbagai

indera, kita memperkuat hubungan

antar-neuron di otak yang berkaitan

dengan memori. Sebagai contoh,

dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an,
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kita bisa menggunakan kombinasi

media yang melibatkan penglihatan

(tulisan berwarna, gambar),

pendengaran (mendengarkan bacaan

berulang), dan gerakan (tangan yang

menandai ayat-ayat tertentu). Setiap

bentuk rangsangan ini membantu

otak menyimpan informasi dengan

cara yang lebih mendalam dan

berkelanjutan.

c.Gamifikasi: Menjadikan

Pembelajaran Sebuah Petualangan

Pembelajaran berbasis

permainan atau gamifikasi membawa

dimensi baru dalam pendidikan.

Dengan mengintegrasikan elemen

permainan seperti level, tantangan,

dan hadiah, proses belajar menjadi

lebih menyenangkan dan memotivasi

peserta didik untuk terlibat aktif. Ini

berfungsi dengan cara yang mirip

dengan apa yang terjadi di otak kita

ketika kita bermain—otak

melepaskan dopamin, yang

meningkatkan motivasi dan fokus kita.

Dalam konteks pembelajaran,

gamifikasi bisa mengubah materi

yang terasa membosankan menjadi

sebuah petualangan yang seru dan

penuh tantangan.

Misalnya, dalam pembelajaran

bahasa atau matematika, aplikasi

pembelajaran yang mengubah latihan

menjadi tantangan atau permainan

memungkinkan peserta didik merasa

lebih termotivasi untuk belajar dan

menguasai materi. Gamifikasi

menciptakan lingkungan belajar yang

lebih aktif, interaktif, dan

menyenangkan.

d.Mindfulness dalam Pembelajaran:

Fokus dan Ketenangan untuk Daya

Serap yang Maksimal

Mindfulness adalah teknik

yang mengajarkan kita untuk hadir

sepenuhnya dalam momen saat ini.

Dalam pendidikan, teknik ini terbukti

efektif dalam membantu peserta didik

untuk meningkatkan fokus dan

mengurangi kecemasan. Sebelum

memasuki sesi belajar, latihan

pernapasan atau meditasi ringan

dapat menenangkan pikiran peserta

didik, mempersiapkan otak untuk

menerima dan memproses informasi.

Praktik mindfulness juga

mengajarkan peserta didik untuk

lebih sadar terhadap proses belajar

mereka, meningkatkan kualitas

keterlibatan, serta mengurangi stres

yang dapat mengganggu daya serap

informasi. Ini telah diterapkan di

berbagai sekolah dengan hasil yang

positif, baik dalam peningkatan



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

512

konsentrasi maupun dalam

mengurangi kecemasan ujian.

3. Dampak Neuroscience terhadap

Pemahaman Peserta Didik

Penerapan prinsip-prinsip

neuroscience dalam pendidikan tidak

hanya memperkaya pengalaman

belajar, tetapi juga memberikan

dampak signifikan terhadap

pemahaman dan daya ingat peserta

didik. Dengan mengintegrasikan

prinsip neuroplasticity, emotional

engagement, spaced learning, serta

metode pembelajaran berbasis

multisensori, gamifikasi, dan

mindfulness, kita membuka peluang

bagi peserta didik untuk tidak hanya

belajar dengan cara yang lebih

menyenangkan, tetapi juga lebih

efektif.

Keterlibatan emosi, stimulasi

berbagai indera, serta penerapan

teknik yang memanfaatkan kekuatan

otak, seperti neuroplasticity,

membantu peserta didik memahami

dan mengingat materi dengan cara

yang lebih mendalam. Hasilnya,

mereka tidak hanya menghafal

informasi, tetapi juga dapat

menghubungkannya dengan

pengalaman pribadi, menjadikannya

lebih relevan dan lebih mudah diingat

dalam jangka panjang.

D. Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa penerapan pendekatan

berbasis neuroscience dalam

pendidikan memberikan dampak

yang signifikan terhadap pemahaman

dan daya serap peserta didik.

Konsep-konsep seperti

neuroplasticity, emotional

engagement, dan spaced learning

terbukti dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran secara keseluruhan.

Pembelajaran yang melibatkan

berbagai indera (multisensori),

keterlibatan emosional, serta

pengulangan informasi secara

terstruktur, memungkinkan peserta

didik untuk mengingat dan

mengaplikasikan pengetahuan

dengan lebih efektif.

Selain itu, teknik-teknik seperti

storytelling, gamifikasi, dan

mindfulness terbukti mampu

menciptakan suasana belajar yang

lebih interaktif, menyenangkan, dan

mendalam. Pendekatan ini tidak

hanya membantu peserta didik

memahami materi, tetapi juga
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meningkatkan motivasi, kreativitas,

dan keterampilan berpikir kritis

mereka. Oleh karena itu, pendekatan

berbasis neuroscience bukan hanya

sebuah inovasi dalam metode

pembelajaran, tetapi juga sebuah

langkah penting untuk menciptakan

sistem pendidikan yang lebih

manusiawi, relevan, dan sesuai

dengan kebutuhan otak manusia

yang terus berkembang.

Saran
Berdasarkan hasil temuan

dalam penelitian ini, terdapat

beberapa saran yang dapat

diterapkan untuk mengoptimalkan

penerapan neuroscience dalam

pendidikan:

1.Pelatihan untuk Guru

Guru perlu diberikan pelatihan

khusus tentang prinsip-prinsip

neuroscience dan cara

mengintegrasikannya ke dalam

metode pengajaran. Dengan

pemahaman yang lebih baik tentang

cara otak bekerja, guru dapat

menciptakan pengalaman belajar

yang lebih efektif dan relevan bagi

peserta didik.

2.Integrasi Teknologi Pendidikan

Teknologi dapat menjadi alat

yang efektif untuk mendukung

penerapan pendekatan berbasis

neuroscience, seperti aplikasi

pembelajaran multisensori atau

platform gamifikasi. Mengintegrasikan

teknologi dalam pembelajaran dapat

meningkatkan keterlibatan peserta

didik dan memberikan pengalaman

belajar yang lebih dinamis.

3.Penerapan Mindfulness dalam

Kegiatan Sekolah

Mindfulness dapat menjadi

bagian dari kurikulum yang lebih luas,

terutama dalam mengelola stres dan

kecemasan peserta didik. Penerapan

mindfulness sebelum kegiatan belajar

dapat meningkatkan fokus dan

kesiapan otak dalam menerima

materi pembelajaran.

4.Evaluasi dan Penyesuaian

Kurikulum

Kurikulum yang ada perlu

dievaluasi secara berkala untuk

memastikan bahwa metode-metode

berbasis neuroscience diterapkan

secara maksimal. Penyesuaian

kurikulum dengan pendekatan-

pendekatan baru ini akan membantu

menciptakan pengalaman belajar

yang lebih mendalam dan efektif.

5.Kolaborasi Antar Institusi

Pendidikan

Penelitian lebih lanjut mengenai

penerapan neuroscience dalam
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pendidikan perlu terus didorong,

dengan kolaborasi antara institusi

pendidikan, universitas, dan lembaga

penelitian. Dengan berbagi

pengetahuan dan pengalaman, kita

dapat terus mengembangkan metode

pembelajaran yang semakin efektif

dan berbasis bukti.

Dengan menerapkan prinsip-

prinsip neuroscience dalam

pendidikan, diharapkan dapat tercipta

proses pembelajaran yang lebih baik,

bukan hanya untuk meningkatkan

pemahaman akademik, tetapi juga

untuk membentuk karakter dan

keterampilan peserta didik yang

relevan dengan tantangan masa

depan.
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